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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK KOTORAN SAPI, WALET DAN AYAM
TERHADAP PERTUMBUHAN DAPHNIA MAGNA
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik terhadap
pertumbuhan populasi daphnia. Penelitian ini bersifat eksperimen menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu: PO =
Kontrol, P1 = Kotoran sapi, P2 = Kotoran walet, P3 = Kotoran Ayam. Parameter yang diukur
meliputi laju pertumbuhan spesifik, dan kepadatan populasi daphnia. Data dianalisis secara
statistik (Anova). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran sapi,
walet dan ayam memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik dan kepadatan
populasi daphnia (P<0,05). Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P2 (Kotoran walet) dengan
nilai laju pertumbuhan spesifik sebesar 19,9 %/hari dan kepadatan populasi 1635 ind/L.

Kata kunci: Pupuk organik, pertumbuhan, daphnia



THE EFFECT OF ORGANIC FERTILIZATION OF COW, SWALLOW AND
CHICKEN MANURE ON THE GROWTH OF DAPHNIA MAGNA
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ABSTRAK

The purpose of this study was to determine the effect of organic fertilizer application on daphnia
population growth. This study is an experimental study using a completely randomized design
(CRD) with four treatments and three replications. The treatments given were: PO = Control, Pl
= Cow dung, P2 = Swallow droppings, P3 = Chicken Manure. Parameters measured included
specific growth rate, and population density of daphnia. Data were analyzed statistically
(Anova). The results showed that the application of organic cow dung, swallow and chicken
manure had a significant effect on the specific growth rate and population density of daphnia
(P<0.05). The best treatment was found in the P2 treatment (swallow droppings) with a specific
growth rate of 19.9%/day and a population density of 1635 ind/L.

Keywords: Organic fertilizer, growth, daphnia
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Daphnia magna adalah salah satu orgnisme hidup yang digunakan sebagai
pakan alami dalam kegiatan akuakultur, terutama dalam kegiatan pembenihan
ikan sebagai pakan alami untuk larva. Ada beberapa keunggulan daphnia magna
yaitu kandungan nutrisi yang tinggi, ukurannya sesuai dengan bukaan mulut larva
ikan dan mudah dikultur (Chasim, 2014).

Kandungan nutrisi daphnia magna yaitu protein 39,24%, lemak 4,98%,
karbohidrat 4,32%, dan abu 14,63% (Bogut et al., 2010). Kultur dhapnia magna
sebagai pakan hidup telah banyak dilakukan melalui berbagai macam teknik
dengan penambahan bahan nutrisi atau pakan yang berbeda misalnya,
menggunakan bahan kotoran ayam dan bugil kelapa (Izzah et al, 2014). Pola
pertumbuhan daphnia dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kondisi fisik
perairan, jenis pakan dan konsentrasi pakan. Ketika faktor tersebut mendukung
maka laju pertumbuhan pada daphnia akan berlangsung lebih cepat dan
menghasilkan puncak populsi yang lebih banyak (Darmawan, 2014).

Salah satu pakan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan daphnia magna
adalah bahan organik yang memiliki sumber nutrisi yang tinggi. Bahan organik
dapat berfungsi sebagai bahan makanan secara langsung untuk daphnia magna
dan organisme makanan ikan lainnya atau diuraikan oleh bakteri menjadi bahan-
bahan organik yang merangsang pertumbuhan fitoplankton dan zooplankton.

Adapun pupuk yang sering digunakan dalam kultur daphnia adalah pupuk organik



yang berasal dari kotoran ternak dan jenis kotoran yang sering digunakan kotoran
ayam melalui proses penguraian (dekomposisi) maka pada pupuk organik tersebut
akan di manfaatkan sebagai pakan bagi daphnia (Zahidah et al., 2012).

Pemanfaatan pupuk organik kotoran peternakan bisa dimanfaatkan untuk
kultur daphnia, seperti kotoran sapi, ayam dan walet. Menurut Wiryanta dan
Bernardinus (2002), dalam kotoran sapi terdapat kandungan antara lain nitrogen
2,33%, P20s 0,61%, K 201 58%, Ca 1,04%, Mg 0,33%, Mn 179 ppm dan Zn 70,5
ppm. Kotoran burung walet mengandung C-Organik 50.46%, N 11.24%, C/N
Rasio 4.49 dengan pH 7.97%, Fosfor 1.59%, Kalium 2.17%, Kalsium 0.30%,
Magnesium 0,01% (Talino et al, 2013). Pupuk kandang ayam broiler memiliki
kandungan Nitrogen(N) 2,44%, Pospor (P) 0,67%, Kalium (K) 1,24%, C-Organik
16,10% (Mayadewi, 2007).

Kotoran sapi, walet dan ayam di wilayah kabupaten Nagan Raya belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat sekitar sehingga dibuang begitu
saja, padahal kotoran organik tersebut bisa dimanfaatkan untuk kultur daphnia.
Oleh sebab itu peneliti ingin mengakaji secara ilmiah tentang pengaruh
penggunaan kotoran yang berbeda terhadap kultur daphnia magna.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pengaruh pemberian pupuk organik terhadap Iaju
pertumbuhan populasi Daphnia?

2. Manakah pupuk oraganik yang terbaik untuk pertumbuhan Daphnia magna?

1.3. Tujuan Penelitian

1.  Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik yang berbeda

terhadap pertumbuhan Daphnia?



1.4.

Menentukan pupuk organik yang terbaik untuk kultur Daphnia?

Manfaat Penelitian

Bagi mahasiswa dari percobaan atau eksperimen yang dilakukan dapat
menambahkan pengetahuan dan pengalaman sebagai mahasiswa sehingga
nantinya bisa di kembangkan lagi saat terjun kemasyarat.

Bagi masyarakat dapat dijadikan informasi bagi masyarakat bahwa daphnia
magna dapat dijadikan sebagai pakan alami alternatif ikan, dan dapat
membantu masyarakat untuk mengembangkan membuat pakan ikan secara

alami tanpa harus mengeluarkan biaya yang cukup mahal.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Daphnia Magna

Pakan alami merupakan pakan yang tersedia di alam dan sangat dibutuhkan
dalam masa pembenihan ikan. Larva ikan yang baru lahir (pro larva) masih
mempunyai cadangan dari telur, tetapi cadangan makanan semakin lama akan
semakin habis sejalan dengan pertumbuhan dan pertumbuhan larva (Dina
Hidayatie, 2002). Maka perlu dilakukan budidaya pakan alami seperti daphnia
magna agar stok tetap ada saat pembenihan ikan

Secara umum daphnia hidup diperairan air tawar. Daphnia termasuk

kedalam filum Artrophoda yang hidup Spesies-spesies dari genus daphnia
ditemukan dari mulai daerah tropis dengan berbagai ukuran habitat, mulai dari
kolam kecil hingga danau luas, dari lima puluh spesies genus ini di seluruh dunia,
hanya enam spesies yang secara normal dapat ditemukan didaerah tropika. Salah
satunya adalah spesies daphnia magna.

Menurut firmandus 2014, Klasifikasi daphnia magna adalah sebagai berikut :

Filum : Arthropoda
Sub filum : Crustacea
Kelas : Branchipoda
Sub kelas : Diplostraca
Ordo : Cladocera
Subordo : Eucladocera
Famili : Dhapnidae



Genus : Daphnoidea
Spesies : Dhapnia magna

Daphnia merupakan salah satu hewan foto taksis, yang artinya selalu
bergerak mendekati atau menuju kearah datangnya cahaya (Muhammad, 2016).
Dimana daphnia sudah respon alami daphnia magna dialam untuk mengetahui
sumber cahaya kontras dimalam hari seperti cahaya bulan, dengan harapan untuk
memenuhi sumber nutrisinya, yaitu populasi fitoplankton dan juga menghindar
dari predatornya yang aktif pada malam hari.

Morfologi daphnia magna pembagian tubuh daphnia hampir tidak terlihat.
kepala menyatu, dengan bentuk membungkuk kearah tubuh bagian bawah terlihat
dengan jelas melalui lekukan yang jelas. Ada beberapa spesies sebagian besar
anggota tubuh tertutup oleh carapace, dengan enam pasang kaki semu yang berada
pada rongga perut. Bagian tubuh yang paling terlihat adalah mata, antenna dan
sepasang seta. Pada beberapa jenis dahpnia, bagian carapacenya tembus cahaya
dan tampak dengan jelas melalui mikroskop bagian dalam tubuhnya.

Daphnia magna merupakan zooplankton yang memiliki ukuran tubuh
sekitar 2 mm untuk jantan dan 3-5 mm untuk betina (Clare 2009). Sebagai pakan
alami daphnia relatif mudah diperoleh, kandungan nutrisi dhapnia bervariasi
menurut umur dan tergantung pada makanan yang di makan (Shcumann, 2007).
Daphnia bereproduksi secara pathenogenesis dan seksual. Perkembangan secara
parthenogenesis, telur disimpan dalam tubuh yaitu diruangan penetasan dan
berkembang sampai menetas. Umur daphnia magna dapat mencapai 31 hari.
Dalam dua hari ia dapat menghasilkan anakan sebanyak 29 ekor. Selama

hidupnya dapat berkembang biak sebanyak tujuh kali dengan jumlah total



keturunan dapat mencapai 200 ekor. Selama hidupnya ia mengalami 4 periode
yaitu telur, juvenile, remaja dan dewasa. Kandungan nutrisi daphnia magna yang
cukup tinggi meliputi protein 39,24%, lemak 4,98%, karbohidrat 4,32%, dan abu
14,63% (Bogut et al., 2010).

Kultur daphnia magna sebagai pakan hidup telah banyak dilakukan
melalui berbagai macam teknik dengan penambahan bahan nutrisi atau pakan
yang berbeda misalnya, menggunakan bahan kotoran ayam dan bugil kelapa
(Izzah, 2014). Jenis pakan yang mempengaruhi pertumbuhan daphnia magna
merupakan bahan organik sebagai sumber nutrisi dalam suatu budidaya menjadi
salah satu pertimbangan pemanfaatan bahan organik pada penelitian sebelumnya
seperti bahan organik kotoran ayam (Munirasu et al, 2016). Bahan organik dapat
berfungsi sebagai bahan makanan secara langsung untuk daphnia magna dan
organisme makanan ikan lainnya atau diuraikan oleh bakteri menjadi bahan-bahan
organik yang merangsang pertumbhan fitoplankton dan zooplankton (casmuji
2002).

Salah satu permasalahan dalam budidaya daphnia magna sumber nutrient
yang kurang mendukung untuk pertumbuhannya. Adapun yang biasanya
diberikan berupa air kolam lele, bahan anorganik dan organik (kotoran ternak).
2.2. Kotoran Ayam

Pupuk yang sering digunakan dalam kultur daphnia adalah pupuk organik
yang berasal dari kotoran ternak, jenis kotoran yang sering digununakan adalah
kotoran ayam. Proses penguraian pupuk organik ini menumbuhkan bakteri yang
pada gilirannya akan dimanfaatkan sebagai pakan bagi dhapnia (Zahidah et al.,

2012). Teknik budidaya daphnia magna sampai saat ini telah banyak dilakukan



pengkajian pada bahan nutrisi pakan yang sesuai untuk prtumbuhannya, namun
masih terdapat kekurangan (Mubarak et al,. 2010)

Berdasarkan hasil analisis pupuk kandang broiler memiliki kandungan
Nitrogen(N) 2,44%, Pospor (P) 0,67%, Kalium (K) 1,24%, C-Organik 16,10%.
Kandungan N, P, dan K yang terkandung dalam kotoran ayam broiler memiliki
kadar hara yang tinggi, sehingga kotoran ayam broiler dapat memperbaiki tingkat
kesuburan pada tanah yang bermasalah seperti tanah Oxic dystrudepts, serta dapat
meningkatkan hasil produksi tanaman.

2.3. Kotoran burung walet

Peternakan burung walet yang semakin berkembang di kaltim
menyembabkan adanya dampak negatif yaitu kotoran waled yang banyak dan
tidak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sehingga dibuang begitu saja,
cotohnya adalah peternakan burung waled yang ada didaerah lempake, kecamatan
samarinda utara. Kotoran burung walat mengandung C-Organik 50.46%,N/ atau
total 11.24%, C/N Rasio 4.49 dengan pH 7.97%, Fosfor 1.59%, Kalium 2.17%,
Kalsium 0.30%, Magnesium 0,01% (Talino,2013).

Menurut Novizan (2003), Pupuk kotoran walet sangat kaya akan unsur N,
P, K dibandingkan dengan pupuk kotoran lainnya seperti ayam dan sapi. Pupuk
kotoran walet dapat menjadi pengganti 3 pupuk kimia, karena tidak berbau seperti
pupuk organik pada umumnya. Juga bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman,
selain digunakan untuk pupuk tanaman, pupuk organik ini juga bisa digunakan
untuk kultur daphnia serta dapat mengurangi toksisitas unsur kimia tanah (Seta,

2009).



2.4. Kotoran Sapi

Unsur hara yang terdapat dalam kotoran sapi adalah N 2,33%,P205 0,61%,
K20 1,58%, Ca 1,04%, Mg 0,33%, Mn 179 ppm dan Zn 70,5 ppm. (Wiryanta dan
Bernardinus, 2002)

Menurut (Parnata, 2010) Unsur hara yang terdapat dalam pupuk organik
kotoran sapi ini juga mengandung unsur hara makro yaitu 0,5 N, 0,25 P205, 0,5
% K20 dengan kadar air 0,5%, dan juga mengandung unsur mikro esensial
lainnya. Selain untuk tanaman pupuk organik ini juga bisa kita gunakan untuk

kultur daphnia.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September s/d Oktober 2021 di Balai
Benih Ikan (BBI) Lhok Parom, kecamatan Senagan, kabupaten Nagan Raya
Provinsi Aceh.
3.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunkan dalam penelitian ini adalah seperti yang
tertera pada tabel 1dan 2 yang ada di bawah ini :

Table 1. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Alat Fungsi
1  Toples Wadah budidaya
2 Arnet Untuk tidak terkena sinar matahari
langsung
3 Paku Perekat tali untuk mengikat arnet
4  Palu Alat bantu untuk menancap paku
5 Tali Untuk mengikat arnet
6  Pipet tetes Untuk menghitung daphnia magna
7  Botol Aqua gelas Untuk pengambilan sampel
8  Serok Kecil Untuk mengambil daphnia

Table 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian

No Bahan Fungsi
1 Daphnia magna Objek penelitian
2 Kotoran sapi Media uji
3 Kotoran walet Media uji
4  Kotoran ayam Media uji




3.3. Rancangan Percobaan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan
acak lengkap (RAL) dengan empat perlakun dan tiga ulangan. Perlakuan yang
diberikan yaitu: Po = Kontrol, P; = Kotoran sapi, P> = Kotoran walet, P3 = Kotoran
Ayam.
3.4. Prosedur penelitian

Siapkan Toples berukuran 15 liter kemudian dimasukan air sebanyak 5
liter lalu siapkan pupuk kandang (kotoran ayam, kotoran sapi, dan kotoran walet)
yang telah ditimbang. Jumlah kotoran organik yang digunakan yaitu: kotoran
ayam = 100 gram, kotoran sapi 100 gram, dan kotoran walet 100 gram. Kotoran
organik dibungkus dengan kain dan dimasukan kedalam toples yang telah berisi
air dan direndam selama 2 hari, agar mengeluarkan bahan organik pada kotoran
tersebut.

Setelah direndam selama dua hari lalu diangkatkan dan dilakukan
penebaran daphnia magna dengan kepadatan 20 ekor/liter, dihitung secara manual
dengan menggunakan pipet tetes. Kemudian setelah satu minggu daphnia
ditebarkan dilakukan sampling perminggu dengan cara airnya diaduk terlebih
dahulu agar daphnia magna tidak menumpuk disatu bagian, setelah diaduk
daphnia diambil secara acak mengunakan aqua gelas (220 ml) lalu dihitung
dengan menggunakan pipet tetes. Pengambilan data dilakukan seminggu sekali
yaitu pada minggu pertama, minggu kedua dan minggu ketiga.

3.5. Parameter penelitian

a.  Laju pertumbuhan spesifik,
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Laju pertumbuhan spesifik merupakan penambahan jumlah populasi pada
suatu organisme dengan kurun waktu tertentu. Perhitungan laju pertumbuhan
spesifik mengacu pada penelitian (becker, 1994) laju pertumbuhan spesifik
daphnia magna. Dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

p=LnNt—LnNo x 100%

t

Keterangan :
u = Laju pertumbuhan Spesifik (%/hari)
No = Kepadatan awal populasi (ind/L)
N; = Kepdatan akhir populasi fase eksponnsial (ind/hari)

T = Waktu (hari) dari No ke N;

b.  Kepadatan populasi dhapnia.

Perhitungan kepadatan populasi daphnia magna dilakukan dengan
mengunakan sampel dengan masing-masing media kultur 220ml. Hasil rata-rata
perhitungan banyaknya individu daphnia magna dikonversikan dalam jumlah
ind/L. Rumus perhitungan mengacu pada Rahayu dan piranti (2009), yaitu:

a=bxp/q

a = Jumlah individu daphnia sp. Pada media kultur (ind/L)
b = rata-rata jumlah daphnia sp. dari ulangan perhitungan
p = volume media kultur (L)

q = volume botol sampel (L)
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c.  Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian meliputi suhu dan pH.
Suhu diukur menggunakan Termometer digital dan pH diukur menggunakan pH
meter.
3.6. Analisis data

Seluruh data yang telah diperoleh akan dikumpulkan dalam bentuk tabel,
dan gambar menggunakan Microsoft Excel 2010. Kemudian data tersebut
dianalisis secara statistik (ANOVA) menggunakan software SPSS. Apabila
berpengaruh nyata (P<0,05), akan dilakukan uji lanjut Duncan untuk melihat

perbedaan antar perlakuan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1.Pola Pertumbuhan Daphnia Magna

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa pola pertumbuhan populasi daphnia magna yang dikultur menggunakan
bahan organik kotoran sapi, kotoran walet dan kotoran ayam dapat dilihat pada

gambar 1.
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Gambar 1. Grafik pola pertumbuhan populasi daphnia magna

Pola pertumbuhan daphnia magna selama pertumbuhan membentuk kurva
sigmoid terdiri dari fase adaptasi, fase eksponensial, fase stasioner dan fase
kematian. Fase adaptasi adalah fase terjadinya penyesuaian terhadap media kultur
yang berlangsung pada awal perlakuan, dimulai dari hari ke pertama hingga hari
ke 4 terlihat pada masing-masing perlakuan. Menurut Rahayu dan Andriyani
(2010), Peningkatan populasi setelah hari ke 4, karena adanya proses produksi
yang terjadi secara patagonis yang menghasilkan individu daphnia magna

berlangsung pada kondisi lingkungan kultur yang subur.
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Fase eksponansial adalah fase terjadinya peningkatan jumlah individu
daphnia magna menjadi beberapa kali lipat dalam jangka waktu tertentu karena
adanya siklus reproduksi (Zahidah et al, 2012). Pada penelitian ini fase
eksponansial terjadi pada hari ke 8 sampai hari ke 14 di minggu kedua pada
masing-masing perlakuan. Kemudian fase stasional mulai terjadi pada hari 15
sampai 21 diminggu ke tiga dan pada fase ini mengalami penurunan drastis.
Menurut Izzah et a.l, (2014), Fase stasioner adalah fase dimana puncak
pertumbuhan populasi hingga terjadinya penurunanan jumlah populasi secara
drastis yang diakibatkan terjadinya kematian massal.

Kepadatan teringgi di fase eksponansial adalah pada perlakuan P2
(Kotoran walet) pada hari ke 14 sebesar 1635 ekor/L dan memiliki kepadatan
terendah pada perlakuan PO (tanpa perlakuanl) Sebesar 1236 ekor/L.

4.1.2. Laju Pertumbuhan Spesifik
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Gambar 2. Grafik Laju pertumbuhan spesifik dhapnia magna

Berdasarkan grafik diatas maka laju pertumbuhan spesifik daphnia magna

yang diberikan pupuk organik kotoran sapi, walet dan ayam memberikan
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pengaruh nyata (P < 0,05). Hasil uji lanjut duncan menunjukkan bahwa perlakuan
PO berbeda nyata dengan P1, sedangkan P1 tidak berbeda nyata dengan P2,
sedangkan P2 berbeda nyata dengan P3. Dan laju pertumbuhan spesifik tertinggi
terdapat pada perlakuan pemberian kotoran walet (P2) dengan nilai sebesar 19,9
%/hari. Sedangkan nilai terendah laju pertumbuhan daphnia magna terdapat pada
Kontrol (P0) tanpa menggunakan kotoran dengan nilai sebesar 17,83 %/hari. Hal
ini membuktikan bahwa pemberian pupuk kotoran berpengaruh bila dibandingkan
tanpa menggunakan kotoran.

Kandungan nutrisi yang cukup dalam media pemeliharaan akan
berpengaruh terhadap fase-fase pertumbuhan dhapnia magna. Pertumbuhan yang
tinggi menandakan ketersedian pakan yang terkecukupi dalam pemeliharaan dan
komposisi pakan pada perlakuan kotoran walet (P2) diduga menghasilkan
kandungan nutrisi yang paling tinggi dibandingkan nutrisi pada perlakuan yang
lain sehingga menghasilkan pertumbuhan populasi daphnia magna paling tinggi.
Jadi dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Darmawan, (2014) bahwa pola
pertumbuhan daphnia sp. dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kondisi
fisik perairan, jenis pakan, dan konsentransi pakan. Ketika ketiga faktor tersebut
mendukung, maka laju pertumbuhan daphnia sp. akan berlangsung lebih cepat dan
menghasilkan puncak populasi yang lebih banyak. Hasil penelitian Fadillah suci,
et al (2016) nilai laju pertumbuhan spesifik penggunaan kombinasi yang tertinggi
pada kotoran ayam 50% + kambing 25%, + kotoran kuda 25% berpengaruh nyata

dengan nilai sebesar 56,51 %/hari.
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4.1.3. Kepadatan Populasi Dhapnia Magna
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Gambar 3. Grafik kepadatan populasi dhapnia magna

Berdasarkan grafik diatas maka kepadatan populasi daphnia magna yang
di beri pupuk organik kotoran sapi, kotoran walet dan kotoran ayam memberikan
pengaruh nyata (P < 0,05). Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan PO
berbeda nyata dengan P3 dan P3 berbeda nyata dengan P1 dan P1 juga berbeda
nyata dengan P2. Sedangkan kepadatan populasi daphnia magna yang tertingi
terdapat pada perlakuan pemberian kotoran walet (P2) dengan nilai sebesar 1635
ind/L, kemudian diikuti pada perlakuan kotoran sapi (P1) 1531,5 ind/L,
selanjutnya pada perlakuan kotoran ayam (P3) sebesar 1368 ind/L. dan kepatan
populasi daphnia magna paling rendah pada perlakuan (PO) tanpa menggunakan
kotoran, dengan nilai sebesar 1236 ind/L.

Kepadatan populasi daphnia pada puncak populasi diduga karena adanya
perbedaan jenis pupuk yang digunakan dan perbedaan jumlah nutrisi yang
terkandung pada masing-masing pupuk. Menurut Talino (2010), dalam kotoran
burung walet mengandung C-Organik 50.46%, N/ atau total 11.24%, C/N Rasio

4.49 dengan pH 7.97%, Fosfor 1.59%, Kalium 2.17%, Kalsium 0.30%,
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Magnesium 0,01%. Kepadatan populasi daphnia magna dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain seperti ukuran umur dan sumber nutrisi yang
diberikan. Makanan merupakan salah satu peranan penting untuk pertumbuhan
daphnia magna, sehingga berbagai aktifitas kimiawi dan fisiologis terjadi dalam
tubuh individu daphnia sp. Seperti penambahan ukuran panjang, berat, dan
pergantian kulit (Nailulmuna et al., 2017).

Tabel kandungan nutrient pupuk organik

Kandungan nutrisi ~ Sapi Walet Ayam
(wiryata dan (Talino et al, (Mayadewi,
benardi, 2002) 2013) 2007)
Nitrogen 1,58 % 11.24% 2,44 %
Pospor 0,61 % 1,59 % 0,67 %
Kalium 58% 2,17 % 1,24 %
C-organik - 50.46 % 16,10 %
Kalsium 1,04 % 0,30 % -
Magnesium 0,33 % 0,01 % -

Kultur daphnia pupuk organik dapat menumbuhkan fitoplankton yang
berfungsi sebagai pakan daphnia dalam media kultur. Pupuk organik dapat
dimanfaatkan sebagai nutrisi bagi pertumbuhan daphnia salah satunya adalah
kotoran ternak (Casmuji, 2002). Berkurangnya populasi fitoplankton yang
merupakan salah satu makanan daphnia dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup daphnia magna. Berdasarkan pengukuran kelimpahan
fitoplankton yang terdapat pada setiap perlakuan mendapatkan hasil bahwa
kelimpahan fitoplankton akan berkurang sejalan dengan berkurangnya populasi
dapnia magna. Fase ini jumlah fitoplankton pupuk organik sebagai pakan yang
tersedia pada media terlalu sedikit dan tidak mencukupi kebutuhan dari populasi

daphnia yang sangat melimpah sehingga menyebabkan penurunan laju
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pertumbuhan dan terjadi kompetisi dalam memperoleh makanan. Selain itu
kepadatan daphnia magna yang melebihi kapasitas media budidaya akan
berdampak pada keterbatasan ruang gerak dalam mengkonsumsi makanan. Hasil
penelitian Islama et al., (2018) menjelaskan bahwa pemberian bakteri merah (C)
berpengaruh terhadap kepadatan populasi daphnia yang tertinggi dengan nilai
sebesar 1271.8 -128.07 ind/L.
4.1.4.Parameter Kualitas Air Selama Penelitian

Suhu air selama penelitian ini, berkisaran antara 27,5-26,9°C dan derajat
keasaman (pH) selama penelitian ini berada pada kisaran 7,1-7,3 pada penelitian
ini pH dan suhu tersebut masih berada pada kisaran optimum pertumbuhan
daphnia magna. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fadhilah suci (2016) suhu
berkisaran antara 27-28°C dan pH berkisaran antara 7-8. Pada penelitian Islama et
al., (2018) parameter kualitas air berkisaran suhu antara 26-28°C dan pH

berkisaran 7,7-7,5.

18



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1.  Pemberian pupuk organik kotoran sapi, walet dan ayam memberikan
pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik dan kepadatan populasi
daphnia magna (P<0,05).

2. Perlakuan terbaik pada P2 dengan pemberian kotoran walet, dengan nilai
laju pertumbuhan spesifik 19,9 %/hari dan nilai kepadatan populasi daphnia
magna 1635 ind/hari.

5.2. Saran
Pemberian pupuk organik (kotoran walet) memiliki kandungan nutrisi yang

cukup baik. Namun disarankan lagi perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang

penggunaan media lain terhadap pertumbuhan daphnia magna, sehingga dapat

diketahui penggunaan media yang lebih baik untuk kultur daphnia magna.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Analisis Menggunakan SPSS

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 7.466 3 2.489 43.757 .000
Within Groups 455 8 057
Total 7.921 11
U
Duncan
Subset for alpha = 0.05
P N 1 2 3
1 17.8300
4 18.6800
2 19.4600
3 19.9000
Sig. 1.000 1.000 .054

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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Lampiran 2. Kepadatan Populasi Daphnia

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 279509.062 3 93169.688 310.566 .000
Within Groups 2400.000 8 300.000
Total 281909.062 11

Duncan
Subset for alpha = 0.05
P N 1 2 3 4
1 3 1.236E3
4 3 1.368E3
2 3 1.532E3
3 3 1.635E3
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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Lampiran 3. Dokumen Selama Penelitian

* Proses pengambilan bahan organik Perhitungan dan penebaran daphnia

magna

Kotoran sapi dan kotoran Ayam Pemberin pakan Daphnia Untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup

daphni magna
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* Melakukan sampling daphnia magna,
untuk mengetahui jumlah kepadatan

daphnia magna

* Pemanenan dhapnia

26



